BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai faktor-faktor

yang berpengaruh pada Jge#tas pelaé)ran keua®mgy Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitiag arg(&\aﬁ kan me
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menghasilkan sampel pencrit em—w—s cbanyak 660 perusahaan. Metode

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menemukan bahwa dewan komisaris, kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas pelaporan

keuangan. Penelitian membuktikan bahwa variabel kontrol yaitu umur
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perusahaan, jenis industri, kualitas audit, leverage, likuiditas dan
pertumbuhan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Ulfah adalah
penggunaan variabel dependen yaitu kualitas pelaporan keuangan, metode

analisis data menggunakan analisis regresi berganda, dan teknik pemilihan
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diketahui variabel independen yang digunakan adalah good corporate

governance yang terdiri dari dewan komisaris, kepemilikan institusional,
dan kepemilikan manajerial, sedangkan variabel independen lainnya

adalah /everage dan umur perusahaan. Variabel dependen yang digunakan
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dalam penelitian adalah kualitas pelaporan keuangan. Penelitian
menggunakan sampel di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan periode waktu sampel dari tahun 2007 hingga
tahun 2012 dengan kriteria pemilihan sampel menggunakan teknik

purposive sampling. Metode analisis dalam penelitian adalah analisis

regresi linier bepge®a. Hasil
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Lucia (2015)
Lucia melakukan penelitian memiliki tujuan untuk menguji faktor-faktor
penentu kualitas pelaporan keuangan dan hubungan antara kualitas
pelaporan keuangan dan efisiensi investasi. Penelitian Lucia menggunakan

variabel independen adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan,
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likuiditas, leverage, dan pertumbuhan investasi. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian Lucia adalah kualitas pelaporan keuangan.
Ada 140 perusahaan antara tahun 2006 sampai 2010 di yang terdaftar BEI
sebagai sampel penelitian yang penentuan kriteria sampelnya

menggunakan dengan teknik purposive sampling. Penelitian yang

dilakukan Lucia gae®®nhasilkan kes1mpu ammgahwa ukuran perusahaan,
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tahun 2012 hingga tahun 2014 sebagai sampel penelitian.

4. Rakhmi dan Soedjatmiko (2014)
Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmi dan Soedjatmiko bertujuan untuk

mengkaji dan memperoleh bukti empiris pengaruh umur perusahaan, risiko
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lingkungan, siklus operasi, dan likuiditas terhadap kualitas pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur yang go public di Indonesia. Rakhmi
dan Soedjatmiko menggunakan umur perusahaan, risiko lingkungan, siklus
operasi, dan likuiditas sebagai variabel independen. Variabel dependen

yang digunakan dalam penelitian Rakhmi dan Soedjatmiko adalah kualitas

pelaporan keuanggesc sebaniak 19 perirsMmgan manufaktur yang listing
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perusahaan manufak{v
logistik sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
perusahaan jasa terdaftar di BEI tahun 2012-2014 dan menggunakan alat

uji model regresi linier berganda.
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Sri (2014)

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Sri adalah untuk mengkaji dan
mengetahui pengaruh dari jenjang pendidikan, latar belakang pendidikan,
ukuran usaha, dan lamanya usaha terhadap kualitas pelaporan keuangan

UMKM di Kabupaten Kudus. Sri menggunakan jenjang pendidikan, latar

belakang pendidik ’kuran usaha dan TO™mgya usaha sebagai variabel
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Persamaan penelitiar
dilakukan oleh Sri adalah terletak pada penggunaan variabel dependen
yaitu kualitas pelaporan keuangan, selain itu terletak pada alat uji yang
digunakan yaitu menggunakan model regresi linier berganda dan juga

variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan dan umur
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perusahaan, yang dalam penelitian Sri menggunakan kalimat ukuran usaha
dan lamanya usaha. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu sampel
penelitian dan cara memperoleh data jika penelitian terdahulu
menggunakan UMKM Kabupaten Kudus dan menggunakan data primer
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan perusahaan jasa
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kualitas pelaporan keuangan ke arah yang lebih baik. Persamaan dari
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Martinez dan Meca

adalah variabel dependen yaitu kualitas pelaporan keuangan. Perbedaan
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penelitian yaitu sampel penelitian dan variabel independen jika penelitian
Martinez dan Meca menggunakan perusahaan non-keuangan di Bursa Efek
Spanyol tahun 2004-2010 sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan perusahaan jasa yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-

2014.

7. Susanti (2013)
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penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Susanti dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada
pertama, variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan

dan leverage. Kedua, alat uji yang digunakan yaitu model regresi linier
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berganda. Ketiga, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah pertama, penelitian yang dilakukan Susanti
menggunakan sampel penelitian yaitu perusahaan dalam industri properti

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008 hingga
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dari penelitian Rakht
yang listing terus-menerus di BEI pada tahun 2001 sampai dengan 2010
yang melaksanakan GCG sejak tahun 2001 sampai 2010 yang ditentukan
dengan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah

regresi logistik dan uji asumsi klasik yaitu dengan uji hosmer and
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lameshow test, uji omnibus test of model ceffiecient, uji model summary.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas audit, leverage, pertumbuhan
perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Persamaan antar penelitian adalah

penggunaan variabel dependen, independen dan teknik purposive

sampling. Perbedgguee®®hgan penelitian teras adalah sampel penelitian
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variable independentTy™ dan Zheng menggunakan
kualitas pelaporan keuangan sebagai dependen variabelnya. Chandar,
Chang dan Zheng memilih semua perusahaan S&P yaitu 500 perusahaan

yang ada di database RISKMETRICS pada tahun 2003 sampai tahun 2005

untuk menjadi sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah
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alat uji model regresi logistik yaitu dengan uji Spearman Correlations, uji
One Tailed (Two Tailed) Test, Supplementary Test. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa adanya tumpah tindih dalam penugasan dewan
anggota komite audit berpengaruh secara positif terhadap kualitas

pelaporan keuangan. Penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

andar, Chang dan g ini memiliki persamaan

3@%\7@9 l!ualLM Mgngan. Perbedaan

Tujugn dar: 1an Wid1 beth adalah ajari dan mgeliti

ang P,

auditor, pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan, dan /everage.
Populasi penelitian ini adalah perusahan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2002 sampai tahun 2006 dengan
menggunakan metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling.

Berdasarkan kriteria pemilihan yang telah ditetapkan oleh peneliti maka
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sampel yang diambil dalam penelitian adalah 67 perusahaan. Metode
pengumpulan data yang digunakan menggunakan data sekunder dari Pasar
Modal Bursa Efek Indonesia dan Indonesia Capital Market Directory
(ICMD). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

binary logistic regression. Ada perbedaan pada penelitian yang akan

dilakukan dengan gee®Clitian terdahulu ydT™mgada metode analisis yang
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Tabel 2.1
MAPPING PENELITIAN TERDAHULU
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Nama Peneliti

No | danTahun | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
o Independen
Penelitian
1. | Ulfah Setia Pengaruh Dewan komisaris, Hasil penelitian
Iswara (2016) | Mekanisme kepemilikan menunjukan bahwa
Corporate manajerial, dewan komisaris,
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Keuan gan

mm ;g
5
2 Q
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Corpora,
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Pelap ]

'Jnsrl i
industrt,

audit, levem 2E)
ikuiditas

terhadap Eﬁs1en51
Investasi

kepemilikan manajerial,
kepemilikan
institusional, umur

P8 sahaan, jenis

gfftumbuhan investasi
tidak berpengaruh
terhadap kualitas
pelaporan keuangan
sedangkan ukuran
perusahaan dan umur
perusahaan berpengarug
signifikan positif
terhadap kualitas
pelaporan keuangan.

4. | Rakhmi Determinan Umur | Umur perusahaan, | Hasil penelitian
Ridhawati dan | Perusahaan, risiko lingkungan, | menunjukan bahwa
Soedjatmiko Risiko siklus operasi, dan | umur perusahaan, risiko
(2014) Lingkungan, likuditas lingkungan, siklus
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Siklus Operasi,
dan Likuiditas
terhadap Kualitas

operasi dan likuditas
tidak berpengaruh
terhadap kualitas

Kualitas Laporan
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Pelaporan pelaporan keuangan.
Keuangan

Sri Mulyani Faktor-Faktor Jenjang pendidikan, | Hasil penelitian

(2014) yang latar belakang menunjukan bahwa
Mempengaruhi pendidikan, ukuran | jenjang pendidikan, latar

belakang pendidikan
dan lamanya usaha tidak
berpengaruh terhadap
kualitas pelaporan
keuangan sedangkan

chilli
titusio
an komisa

e, likuditas,
haan,
1tas audit

itas audit, leverage,

(2013) pertumbuhan
perusahaan, dan ukuran
Manut® e perusahaan tidak
Terdaftar di Bursa berpengaruh terhadap
Efek Indonesia kualitas pelaporan
keuangan
Nandini Does Overlapping | Dewan komite Hasil penelitian
Chandar, Ownership on audit memperlihatkan bahwa
Hsihui Chang, | Audit and dewan komite audit
dan Xiaochuan | Compensation memiliki pengaruh
Zheng (2012) | Committees dalam meningkatnya
Improve a Firm’s kualitas pelaporan
Financial keuangan.
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Reporting
Quality?

10. | Widi Hidayat | Faktor-Faktor Corporate Hasil penelitian yang
dan Elisabeth | yang governance, dilakukan menunjukan
(2010) Mempengaruhi independensi bahwa independendi

Kualitas auditor, auditor dan umur
Pelaporan pertumbuhan, umur | perusahaan berpengaruh
Keuangan pada perusahaan, dan terhadap kualitas
Perusahaan leverage pelaporan keuangan
Manufaktur yang sedangkan coroporate
governance,
pertumbuhan dan
leverage tidak
gD engaruh terhadap
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tentang bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan signal kepada
pengguna laporan keuangan. Signal dapat berupa informasi mengenai apa yang
sudah manajemen lakukan untuk mewujudkan keinginan pemilik dan berupa

promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan lebih baik

daripada perusahaan lainnya. Manajer perlu memberikan informasi bagi pihak-
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pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan sehingga dapat
mengurangi asimetri informasi (Connelly et al. 2011).

Signaling theory menekankan pentingnya suatu informasi yang
dikeluarkan oleh manajemen perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di

luar perusahaan (Spence, 2002 dalam Connelly et al. 2011). Informasi adalah

unsur penting bagi invegtge®an pelaku bisnis karcmemggformasi dapat menyajikan
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non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan,

seperti sumber daya perusahaan, strategi bisnis, prospek perusahaan dan
informasi lain yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung

(Nurrohman, 2013). Nurrohman (2013) menambahkan bahwa annual report
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seharusnya memperlihatkan informasi yang relevan dan mengungkapkan
informasi-informasi yang berguna bagi pihak dalam dan luar perusahaan. Jika
suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaan harus
melakukan pengungkapan laporan keuangan secara terbuka, transparan dan

dapat dipertanggungjawabkan sehingga kualitas dari pelaporan keuangan

perusahaan meningkat g Rc 1aksamaan informmagl dapat berkurang karena
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adanya signal g8

I eberapa fa

pihak investor. Ukuran perusahaan, umur perusahaan dan /everage merupakan

informasi yang diungkapkan atau dipublikasikan oleh pihak manajemen
perusahaan dalam bentuk informasi akuntansi dan non-akuntansi mengenai

keadaan perusahaan masa lalu, saat ini dan di masa yang akan datang dimana
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informasi ini yang akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi yang rasional. Kualitas pelaporan keuangan membantu
pihak investor dalam menilai apakah informasi yang diungkapkan perusahaan
melalui ukuran perusahaan, umur perusahaan dana /everage dalam bentuk

laporan keuangan ataupun laporan tahunan sudah transparan dan dapat
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<Quangan suat E“ﬁ s. Lapors

kinerja keuangan dan arus kas cree=em=ncrmanfaat bagi pengguna laporan
dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan dan pelaporan keuangan memiliki perbedaan, laporan
keuangan adalah sarana menyajikan informasi akuntansi yang dikomunikasikan

pada pengguna yang berkepentingan, sedangkan pelaporan keuangan adalah
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proses, cara, atau metode menyajikan informasi akuntansi dan non-akuntansi
untuk para pengguna yang berkepentingan (Erny, 2009). Berdasarkan Statement
of Financial Accounting Concept No. 1 diketahui bahwa pelaporan keuangan
tidak hanya menyajikan informasi akuntansi saja akan tetapi memiliki cakupan

yang lebih luas dari laporan keuangan. Informasi pada pelaporan keuangan yaitu

laporan akuntansi ditamlag i I Dmgan langsung maupun tidak
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para investor. Kualitas pelaporan keuangan merupakan suatu representasi

akurasi dari kinerja perusahaan secara keseluruhan yang diwujudkan dalam
reprentasi tertulis yaitu laporan keuangan (Zaenal et al. 2009). Perusahaan

dengan kebijakan kualitas pelaporan keuangan yang tinggi dapat mengurangi
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asimetri informasi sehingga dapat membantu manajemen dan investor dalam
pengambilan keputusan (Cohen, 2004). Kualitas pelaporan keuangan dapat
diukur dengan pengukuran manajemen laba riil, karena campur tangan
manajemen dalam proses pelaporan keuangan tidak hanya melalui metode atau

estimasi akuntansi saja tetapi juga dapat dilakukan melalui keputusan yang

o!_.f an }@

V'

umum sehingga dapat meningkatkan laba dan arus kas periode saat itu. Produksi
yang berlebihan (overproduction), manajer perusahaan dalam meningkatkan
laba dapat memproduksi lebih banyak daripada yang diperlukan dengan asumsi

tingkat produksi tinggi akan menyebabkan biaya tetap unit lebih rendah
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sehingga harga pokok penjualan turun dan meningkatkan laba operasi
(Roychowdhury, 2006 dalam Retno dan Ari, 2015).

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Roychowdhury (2006)
dalam Yuliani dan Dewi (2015) pengukuran manajemen laba riil (real earnings

management) menggunakan tiga proksi yaitu abnormal cash flow operations,

abnormal production e#® dan abnorma (Mwgctionary expenses. Nilai
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2.2.3 Ukuran Perusahaan
Salah satu faktor dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan pilihan
untuk menanamkan dana oleh investor adalah dengan melihat ukuran dari suatu
perusahaan (Andrianik, 2012). Sebagian besar investor pemula lebih memilih

perusahaan dengan ukuran yang besar, dikarenakan mungkin saja perusahaan

tersebut memiliki prodyuls®S sudah sangat diKCHwlggdi masyarakat, mempunyai

berbagai cabag da&t\&e@a@anltialw 0 acsia, atau sudah

tetap, asset tidak lancar atau merupakan jumlah seluruh kewajiban dan ekuitas

yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan yang berukuran besar mempunyai kelebihan dibanding

perusahaan dengan ukuran kecil. Perusahaan dengan ukuran besar dianggap
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memiliki akses yang lebih luas dalam memperoleh sumber pendanaan dari pihak
ketiga, karena perusahaan dengan ukuran besar lebih besar memiliki kesempatan
dalam memenangkan persaingan di dunia bisnis. Perusahaan yang ukurannya
besar akan mudah dalam memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan

perusahaan berukuran kecil karena kemudahan akses informasi yang diberikan

luas dan mengg
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2.2.4 Umur Perusahaan
Umur dari suatu perusahaan (age) adalah jangka waktu atau lamanya suatu
perusahaan itu beroperasi atau melakukan kegiatan usahanya sejak perusahaan

tersebut berdiri atau sejak adanya surat pengesahan perusahaan (Sri, 2014).
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Semakin lama perusahaan itu beroperasi maka semakin banyak informasi yang
telah diperoleh oleh masyarakat mengenai kinerja perusahaan (Rakhmi dan
Soedjatmiko, 2014). Perusahaan yang telah lama berdiri akan mempunyai
publikasi perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang masih

baru. Ketika perusahaan telah lama beroperasi, maka perusahaan dianggap telah

mempunyai strategi dangas#fan eb1 akan yang tomagdan kuat untuk mengatasi

'a;a{k$@gar dapa[ L‘M Oga

‘ g?t?si. -

masalah dan hg berbagai keadaan

ekonomi

W
bjroperasi la (Q ‘1 ungxk

dgangan yang \{“

2.2.5 Leverage
Investor sering mengartikan /everage sebagai rasio antara jumlah jaminan
dan dana yang dipinjam dimana untuk dialokasikan untuk trading. Leverage

merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk melihat seberapa jauh
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asset perusahaan tersebut yang dibiayai oleh hutang atau pihak luar atau
menekankan pentingnya pendanaan utang dengan jalan menunjukan prosentase
asset perusahaan yang didukung oleh utang. Sofyan (2013) menyatakan bahwa
leverage itu menggambarkan adanya hubungan antara hutang perusahaan

terhadap modal maupun assefr. Adanya pemahaman mengenai rasio leverage

maka posisi dari suatu ge®Sahaan dan kewaj ang bersifat tetap kepada

%\QA @mG’e!erIgL M(k}n

pihak lain dag guk memberikan

awkualitas pelapo

‘.’

operasj

erusahaa

dengan debt to asset ratio (DAR) sebagai berikut (Lucia, 2015) :

Total Liabilitasj
Total Assets;

Leverage =
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2.3 Pengaruh antar Variabel

2.3.1 Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Ukuran perusahaan merupakan informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan sebagai signal bagi investor untuk pengambilan keputusan investasi.
Adanya kualitas pelaporan keuangan berguna untuk menilai apakah informasi

mengenai ukuran perusge@® diungk. §kan secardmgsparan atau tidak sehingga

rusahaan ﬁq

ses ‘aana, | i §1be ar1pa e hsahaan derjgan

skRla kecil (Ag Q\ '

Perusahaan yang
perusahaan dengan ukuran kecil. Perusahaan yang berukuran besar diyakini akan
mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan banyak dibanding perusahaan
yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran dari suatu perusahaan maka

semakin banyak tuntutan masyarakat atau investor terhadap keterbukaan
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informasi. Adanya tuntutan atas keterbukaan informasi ini membuat perusahaan
harus mengungkapkan informasi yang lebih banyak dan luas dari perusahaan
yang berukuran kecil. Informasi yang diungkapkan oleh perusahaan harus dapat
digunakan wuntuk pengambilan keputusan sehingga perusahaan harus
meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya yang bertujuan untuk

mengurangi asimetri infouefsT.

t

¢/
)

guran pel’uS h

maka dilakukan penelitiat Mealand M mengetahui apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan di perusahaan

jasa.
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2.3.2 Umur Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Umur perusahaan sendiri menunjukan kemampuan suatu perusahaan
dalam melangsungkan usahanya dan menjalankan operasi bisnisnya (Gu et al.
2002). Umur perusahaan merupakan informasi yang dipublikasikan oleh

perusahaan yang mempengaruhi perubahan tingkat kualitas pelaporan keuangan

menjadi signal bagi inygee®* dalam en ambi[a™mggutusan investasi. Kualitas

pelaporan ke 1&&\@@ deng!rLMU Mghaan beroperasi

(Rakhmi gt Sde@miko, 2013). Scullain lama pemsaha@a ‘
? aa@ gap 4 . gk fo Do leb1 Wty %

’ »
tragp dibang y . B aru b cruly
&y *." -1
ng@apka A‘. brmasi /m-, Slan  lap&apilkeu 2

‘ ngthm ..“
ng berkualit )hﬁ akin

perasi maka

Mulyani (2014), dan Diptarina dan Sri (2015) menemukan bahwa umur

perusahaan tidak berpengaruh, sedangkan Lucia (2015) mengatakan sebaliknya
yaitu umur perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas

pelaporan keuangan. Perbedaan hasil penelitian mengenai umur perusahaan
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maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah umur
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan di perusahaan

jasa.

2.3.3 Leverage terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Fanuel, Otniel, dan Tobink (2008:596) menyebutkan bahwa leverage

merupakan ukuran g @@e@iip mtﬁ;s alal suatu perusahaan.

Leverage yapf diung \a oleh perusahaan me p@n sigMg bagi investor

defigny Q elihﬁ%ﬁm
3

sahaa ’-‘f‘r‘ n ting levem R me arf@danya
I \J—/ K o
. g&msa ? ,,"’ Fing befiERilai i il nandak tu '
A -

Jan keputusgn 1
-
£%

pelaporan

kinerja perusahaan mereka dinilai baik oleh para investor sehingga para investor
yakin menempatkan dana mereka pada perusahaan dan perusahaan dianggap

mampu dalam adaptasi kondisi pengurangan asset akibat kerugian tanpa

mengurangi pembayaran bunga kepada kreditor.
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Sebagian besar hasil penelitian dari riset terdahulu menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan, tetapi
Diptarina dan Sri (2015) menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan, hasil penelitian bertolak belakang dengan

penelitian yang dilakukan Lucia (2015) dimana penelitian yang dilakukan pada

tahun yang sama tetapi gasefp nya1 hasil yang pomgla. Adanya perbedaan hasil

. &xwﬁ?a akan dléLﬂMOtla ebih lanjut untuk
mengeta everage berpe g terhadap kuahta@; keuangan

penelitian meng

Leverage

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis Penelitian

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
dapat ditunjukan dengan total aset, total penjualan, tenaga kerja dan lainnya
(Agnes, 2004). Semakin besar perusahaan semakin tinggi tuntutan terhadap

keterbukaan informasi mengenai perusahaan. Adanya tuntutan ini membuat

perusahaan mengungkap orma51 leblh Mag, transparan sebagai signal

‘(“e@m Tlan k!;LtMU chingga kualitas

g eua@ akan semakin g katkan dan as1<;g3 ¢
-
| did i n
g ini di ‘;. b be e

:Qan .’: o N L terh ',.. uaht%
kg aw dimg .ﬂ" rusaha w ) P l

Fsta da }f hsi ya q

fian yang tel &( ask4 I

gmasi dapat

ala besa

dibandingkan perusahaan yang baru berdiri karena semakin rendah kesalahan
yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan maka kemungkinan
perusahaan menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas semakin tinggi
sehingga akan menciptakan signal baik bagi investor dalam pengambilan

keputusan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Lucia
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(2015) bahwa perusahaan yang sudah beroperasi dengan cukup lama, maka akan
memungkinkan manajemen memiliki keterampilan dan kemampuan yang baik
dalam proses pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi yang
dibutuhkan oleh para investor. Berdasarkan uraian dari gagasan yang ada maka

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

HzZ

ka suath bl aan
.
M '4 . f o
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oleh Diptarina dan Sri (2015) yang menyebutkan besarnya /leverage suatu

perusahaan menyebabkan perusahaan berupaya meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Berdasarkan uraian masalah tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hj; : Leverage berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.



